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bioloft{t e

Pan janganlah Ramu berputus asa dari Rahmat {llah, sgsungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat {dlfah, melainkan orang-orang KRafir

~ Yusuf (12): 87 ~

Hati tidak bisa tgregrahRan olgh pgnglihatan batin spiritual jika ia ternoda
olgh cinta, nafsu dan kginginan. tati harus dipgrsgmbahkan sgmata-mata

untuk dilah.

Jika Ramu IRhlas dan sungguh-sungguh bersandar pada Kemurahan,
Petunjuk dan Resempurnaan llah, tetap tabah dan gakin akan Rahmat-

Nga, maka jawaban atas pgrmintaanmu akan sangat mgmuaskan.

Barang Siapa {llah Tujuannya, Punia Wkan Melaganinga. Namun Siapa

Paunia Tujuannga, Niscaga 9kan lsgtih dan Pasti Sgngsara Sampai dkhir

Masa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No.150 Tahun 1987 dan No.05436/U/1987.
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba‘ b be
< ta‘ t te
< Sa 5 es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
z kha‘ kh ka dan ha
d dal d de
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D) ra‘ r er
B zai | z | zet
O sin s es
U syin 8y cs dan yc
o sad S es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta‘ t te (dengan titik di bawah)
L za* z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas
t gain g -
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KATA PENGANTAR
bl sy g e ket O gl y D1 YT AIY OF gt ond W oy b ek

Alhamdulillah, penyusun panjatkan keharibaan Rabb atas segala nikmat

dan karunia-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.
Salawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad saw. Beliaulah figur manusia sempurna yang harus kita jadikan
teladan dalam mengarungi hidup ini. Atas dasar kerja keras dan do’a dari berbagai
pihak, akhirnya penyusun dapat menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul
”TINDAKAN SUAMI TERHADAP ISTRI NUSYUZ DALAM SURAT AN-
NISA’ AYAT 34 (STUDI ATAS PENAFSIRAN HAMKA DAN M.
QURAISH SHIHAB)’’ sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program
studi strata satu (S1) pada Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Sungguh suatu proses yang tidak sebentar bagi penyusun dalam
menyelesaikan skripsi ini, karena medio antara tahun 2006-2007 merupakan saat-
saat dimana manusia hanyalah sebentuk kecil dari kekuasaan Allah yang benar-
benar tidak bisa mengelak dari gada’dan gadar-Nya.

Sejauh yang saya ketahui, manusia hanyalah sebentuk kecil kekuatan yang
ada di bumi, sangat kecil seperti debu yang berterbangan di tiup angin. Di tengah

semangat yang mengebu-gebu dalam menyelesaikan proposal skripsi, Allah swt.
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kembali menunjukkan satu lagi tanda kekuasaannya di antara yang sudah pernah
saya ketahui, pada hari Sabtu pagi tanggal 27 mei 2006 pukul 05.55 WIB, tanah
Yogyakarta diguncangkan gempa dengan kekuatan 5.9 SR yang meruntuhkan
ribuan bangunan dan menewaskan puluban ribu orang, Subhanallah belum pernah
saya merasakan kekuatan yang sedemikian dahsyatnya. Di sinilah terasa sangat
tipis batasan antara hidup dan mati, seketika terlintas dosa-dosa yang telah banyak
diperbuat, dan cita-cita yang belum tercapai. Itulah manusia, yang akan ingat
kepada Tuhannya pada saat ia dilanda kesulitan, Astaghfirullah.

Bencana dahsyat itu telah membuat keadaan menjadi sulit bagi semua
orang dan juga secara otomatis mengacaukan konsentrasi penyusunan skripsi ini,
karena semua fasilitas kampus dan perpustakaan lumpuh sehingga tidak ada
pilihan selain vakum, sampai semuanya berangsur pulih. Setelah masuk tahun
2007, rasanya sudah tidak ada waktu lagi untuk menunda, segera kembali
meneruskan pekerjaan yang lama tertunda, sampai akhirnya saya dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Saya sangal banyak berhutang budi kepada semua pihak yang telah banyak
membantu, tidak hanya dukungan moril, materil, tenaga, masukan dan kritik, tapi
juga pengarahan-pengarahan dan bimbingan yang sangat berharga. Skripsi ini
akan terlalu hambar jika tidak menyertakan nama-nama mereka, di antaranya:

1. Prof. DR. HM Amin Abdullah sebagai Rektor UIN Sunan Kalijaga, lewat
gagasan-gagasannya yang tidak sedikit dalam membangun dan terus menggali

khazanah keilmuan pengetahuan Islam.
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2. Drs. H.A. Malik Madany, MA selaku Dekan Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga, terima kasih atas ilmu dan dorongannya agar saya benar-benar
mempunyai ketekunan dalam studi. Sudah bisa dipastikan perkenalan saya di
bangku kuliah dan kesempatan menimba ilmu darinya, telah memompa
semangat dalam etos kajian keislaman.

3. Agus Moh. Najib, S. Ag., M. Ag sebagai Ketua Jurusan Perbandingan Mazhab
dan Hukum Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, yang telah memberikan
kemudahan di dalam proses akademis serta beliaulah yang telah meloloskan
judul skripsi ini.

4. Drs. Supriatna, M. Si sebagai pembimbing [ dan H. Wawan Gunawan, S. Ag.,
M. Ag sebagai pembimbing II, terima kasih atas kritik, saran, masukan dan
bimbingannya yang sangat berharga.

5. Kepada kedua orang tua, saya akan merasa sangat berdosa jika tidak
mengucapkan terima kasih. Sebagai anak, saya sangat menyadari bahwa sampai
kapan pun tidak akan sanggup membalas budi mereka, karena itu, saya
memohon kepada Allah swt. kebaikan mereka.

6. Sahabat-sahabatku, Teman-teman sekelasku PMH 2, bersama kita berproses.

7. Terakhir, penghargaan yang sebesar-besarnya kuberikan kepada seorang wanita
cantik yang telah menjadi energi baru dalam hidupku, kehadiranmu membuat
hidup ini lebih berwarna, doronganmu terasa begitu berharga, perawatanmu di
kala sakitku terasa begitu bermakna.

Serta semua pihak yang telah ikut membantu dalam kelancaran skripsi dan

tidak sempat disebutkan satu persatu. Semoga semua itu akan dinilai oleh Allah
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut fitrahnya setiap individu manusia baik laki-laki maupun
perempuan mempunyai keinginan untuk menikah, karena dengan pernikahan
manusia akan mendapatkan ketenangan, kedamaian, kebahagiaan dan keturunan
sebagai generasi penerus keluarga dengan cara yang terhormat.

Hubungan laki-laki dan perempuan dalam menghasilkan keturunan
tersebut oleh Allah swt. telah diatur dengan suatu ikatan yang disebut dengan
perkawinan. Menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan,
perkawinan adalah:

Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai su.
istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.!

Lebih jauh pola hubungan antara laki-laki dan perempuan sebagai su:

istri dalam semua keluarga ditentukan minimal oleh tiga variabel. Antara ]
seks. keturunan dan kebhutuhan ekonomi.? Selanjntnya huhingan perkawinan
menimbulkan konsekuensi adanya hak dan kewajiban di antara mereka su:
istri.

Suasana hubungan antara anggota keluarga akan diwarnai oleh beber:

hal, seperti cara mereka berkomunikasi, cara mereka memberikan penila

! Pasal 1.

? H. Khoiruddin H, Sosiologi Keluarga, cet. ke-1 (Yogyakarta: Liberty, 1997), hlm.
29 dan 53.



tentang suatu hal, pemahaman konsep diri, konsep keluarga dan konsep anak bagi
mereka.

Walaupun pada kenyataannya pengalaman dalam kehidupan menunjukkan
bahwa membangun keluarga itu mudah, namun memelihara dan membina
keluarga hingga mencapai taraf kebahagiaan dan kesejahteraan yang selalu
menjadi dambaan oleh setiap pasangan suami istri sangatlah sulit. Karena dalam
mewujudkan keluarga semacam itu memerlukan pengertian, pengetahuan,
kesadaran dan kemampuan untuk melaksanakan persyaratan-persyaratan yang
menjamin terciptanya ketentraman, ketenangan dan kebahagiaan keluarga, yang
tentunya sesuai dengan ajaran [slam.

Dalam ajaran Islam, sebenarnya sudah ada ketentuan yang berhubungan
dengan hak dan kewajiban bagi setiap anggota keluarga dan telah begitu jelas
menguraikan mengenai aturan-aturan, mulai dari ketika mencari atau memilih
jodoh, melaksanakan perkawinan, hingga masalah anak. Di samping itu terdapat
pula pedoman-pedoman untuk berbagai segi kegiatan, baik yang berhubungan
dengan pribadi suami istri, tetangga maupun bermasyarakat.

Dengan demikian untuk mewujudkan keluarga yang sakinah. mawaddah.
wa rahmah bukanlah masalah yang gampang dan dic
pengalaman, melainkan perlu dipelajari dan dimengerti ol
melaksanakannya.

Mengingat keluarga yang sakinah, mawaddah, wa ra
suatu kcluarga yang ditandai oleh suasana ketenangai

kebahagiaan, karena terpeliharanya ketaatan dan kepatuh



anggota keluarga. Maka, saling menjaga keutuhan dan kesatuan rasa cinta kasih
dan sayang dalam keluarga agar memperoleh rida Allah sangatlah diperlukan,
sehingga memungkinkan menjadi lahan subur bagi proses terbentuknya
kepribadian muslim yang baik dan utuh.

Tanggung jawab tersebut memberi arti sebagai suatu penjelasan bahwa
hubungan yang dikokohkan melalui sebuah perkawinan tidaklah merupakan
hubungan kesementaraan atau hubungan semu belaka. Tetapi menuntut suatu
tanggung jawab, perencanaan yang matang dan tata krama yang baik.

Di samping itu juga, tuntutan bertanggung jawab terhadap suami istri atau
anak keturunan serta keluarga memberikan patokan yang mengisyaratkan bahwa
keluarga merupakan tulang punggung utama dalam menciptakan tatanan
kehidupan yang luas.

Dalam konsepsi Islam, tanggung jawab itu melekat pada konsep amanah,
yang ada pada diri manusia. Karena begitu manusia hidup dan mengenyam
kehidupan  yang  merupakan  pemberian  Allah, manusia  harus
mempertanggungjawabkan semua kepada-Nya. Dalam - konsep amanah,
pendidikan Islam dibebankan kepada orang tua, masyarakat, negara dan diri
sendiri sebagai subyek didik.?

Perubahan dan pergeseran masyarakat menyebabkan terjadinya perubahan

hubungan antara orang tua dengan anak, antara suami istri dan hal lain. Ini

* Achmadi, Islam sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media,
1992), him. 90.









B. Pokok Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana isi kandungan surat an-Nisa’ ayat 34?
2. Tindakan apa yang terdapat dalam surat an-Nisa’ ayat 34 berdasarkan
penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab?
3. Persamaan dan perbedaan apa yang terdapat dalam penafsiran Hamka dan M.

Quraish Shihab dalam menafsirkan surat an-Nisa’ ayat 34?

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengungkapkan isi kandungan surat an-Nisa’ ayat 34?

2. Memberikan pengetahuan tentang bagaimana seharusnya suami bertindak
terhadap istri yang nusyuz menurut surat an-Nisa’ ayat 34 berdasarkan
penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab terhadap ayat tersebut?

3. Mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Hamka dan M. Quraish
Shihab dalam menafsirkan surat an-Nisa’ ayat 347

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memperkaya khazanah intelektual Muslim.

2. Memberikan nuansa berfikir yang lebih realistis.

3. Sebagai sumbangan metodologis bagi penelitian selanjutnya.






Sedang literatur yang berupa buku atau kitab adalah:

1. Buku Tafsir al-Azhar, karya Hamka. Tepatnya pada juz. V. Beliau mengupas
kedudukan suami dan istri, ciri-ciri istri yang saleh atau taat, pengertian istri
nusyuz, dan bagaimana seharusnya seorang suami bertindak jika istrinya
nUSyuz.

2. Buku Tafsir al-Misbah, karya M. Quraish Shihab. Tepatnya pada vol. I
Beliau mengupas kedudukan suami, ciri-ciri istri yang saleh atau taat,
pengertian istri nusyuz, dan bagaimana seharusnya seorang suami bertindak jika
istrinya nusyuz.

Sebenarnya masih banyak lagi buku-buku, kitab tafsir dan skripsi-skripsi
hasil penelitian-penelitian yang serupa, namun dari hasil penelusuran penyusun di
lapangan, belum ada skripsi yang meneliti masalah tindakan suami terhadap istri
yang nusyuz dalam surat an-Nisa’ ayat 34 (Studi penafsiran Hamka dan M.
Quraish Shihab). Dengan demikian, penyusun berkeyakinan bahwa skripsi yang
akan penyusun susun tersebut sampai dengan saat ini belum ada dan belum pernah
dilakukan oleh siapapun. Karena skripsi penyusun berupa studi penafsiran Hamka
dan M. Quraish Shihab, maka sebagai referensi pokok penyusun menggunakan
karya-karya kedua tokoh tersebut. Yakni Tafsir al-Azhar (karya Hamka), Tafsir
al-Misbah (karya M. Quraish Shihab). Namun tidak menutup kemungkinan
digunakan juga buku-buku yang lain karya kedua tokoh tersebut, selama masih

berkaitan dengan skripsi yang penyusun bahas.



E. Kerangka Teoritik

Salah satu bukti keagungan syari’at Islam dalam al-Qur’an adalah mampu
menjawab berbagai persoalan dan problematika hidup, sampai ke detail-detail
problematika krusial yang terkini, melalui kaidah-kaidah utamanya yang
komprehensif, asas-asas hukumnya yang universal dan dalil-dalil terapannya yang
mampu menjawab problematika-problematika kontemporer serta menjelaskan
posisi hukumnya, baik dengan menggunakan mnass langsung maupun dengan
metode istinbat (upaya mengambil hukum dari nass).

Pada dasarnya setiap keluarga mengharapkan kehidupan yang sakinah,
mawaddah, wa rahmah. Namun yang terjadi sering tidak demikian. Entah itu
suami atau istri yang melakukan pelanggaran atau pembangkangan terhadap hak
dan kewajiban antara keduanya. Apabila seorang istri melakukan pelanggaran
atau pembangkangan terhadap suami (nusyuz), maka seorang suami haruslah
mampu bertindak secara tepat.

Dalam kaitannya dengan tindakan suami terhadap istri yang nusyuz, harus
tetap bersumber pada al-Qur’an. Al-Qur’an sebagai salah satu sumber hukum
Islam, di dalamnya mengandung petunjuk-petunjuk hukum. Di antaranya :
petunjuk bagaimana seorang suami bertindak ketika istri nusyuz yang te
dalam surat an-Nisa’ ayat 34. Tindakan yang terdapat di sana adalah mena:
menjauhi, dan memukul. Persoalan inilah yang ingin diangkat oleh pen
untuk dibahas pada bab-bab selanjutnya berdasarkan penafsiran Hamka d:

Quraish Shihab terhadap ayal tersebut.
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F. Metode Penelitian

Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional diperlukan suatu
metode yang sesuai dengan obyek yang dibicarakan, karena metode ini sendiri
berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan. Di samping itu, metode juga merupakan cara bertindak dalam upaya
agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara rasional dan terarah supaya
mencapai hasil yang optimal.

Tentunya penelitian ini mengkaji penafsiran M. Quraish Shihab dan
Hamka terhadap surat an-Nisa’ ayat 34. Adapun metode yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Sifat penelitian®

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu usaha untuk
mendeskripsikan suatu gejala dan peristiwa dengan apa adanya seperti yang di
paparkan oleh seorang tokoh.’® Dengan kata lain, sifat-sifat yang dikaji adalah
sifat-sifat dari penafsiran kedua tokoh tersebut.

2. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research),

yakni bahan perpustakaan dijadikan bahan utama.

? Iimu penelitian modern menimbang pada lima macam, yaitu penelitian sejarah, survey,
eksperimental, grounded research dan penelitian tindakan. Baca Mohammad Nazir, Metode
Penelitiun (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm, 7-56.

1 H.A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him.
34; Nana Sujana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989), him. 65;
Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 65.



11

3. Teknik pengumpulan data

Adapun penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan
(library research), maka metode yang digunakan dalam pencarian data adalah
didasarkan pada studi kepustakaan, yaitu dengan menyelami karya ilmiah sesuai
dengan obyek penelitian yang ditulis oleh Hamka dan M. Quraish Shihab sendiri
dalam bentuk buku atau artikel (sebagai sumber data primer, misal tafsir al-Azhar
karya Hamka dan fafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab), dan karya ilmiah
yang mengupas pemikiran kedua tokoh yang secara tematik ada relevansinya
dengan pemikiran tersebut (sebagai sumber data sekunder, misal Perempuan
Dalam Islam karya Hamka, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudu’i Atas Pelbagai
Persoalan Hidup karya M. Quraish Shihab dan sebagainya).

4. Teknik pengolahan data

a. Mengumpulkan data dan mengamatinya terutama dari aspek kelengkapan
dan validitasnya serta relevansinya dengan tema bahasan.

b. Mengklasifikasikan dan mensistematisasikan data kemudian diformulasikan
sesuai dengan pokok permasalahan yang ada.

¢. Melakukan analisis lanjutan terhadap data yang telah diklasifikasikan dan
disistematisasikan dengan menggunakan dalil-dalil, kaidah-kaidah, teori-
teori dan konsep-konsep pendekatan yang sesuai sehingga memperoleh

kesimpulan yang benar.
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5. Analisis data

Sebagai cara untuk menarik kesimpulan dari data yang sudah terkumpul
digunakan metode analisis-filosofis. Adapun elemen-elemen yang dipergunakan
untuk menganalisa dalam penelitian ini adalah:

Pertama, interpretasi, yaitu penyelaman dan penangkapan terhadap arti
dan nuansa atau mengenai ekspresi manusia yang dipelajari, sehingga tercapai
pemahaman yang benar."!

Kedua, holistika, yaitu subyek yang menjadi obyek studi tidak hanya
dilihat secara atomatis (terisolasi dari lingkungannya), tetapi ditinjau dalam
interaksi dengan seluruh kenyataan baik dengan dirinya atau dirinya da’
hubungan dengan segalanya."

Ketiga, kesinambungan historis, dalam hal ini perkembangan pribadi he
dapat dipahami sebagai suatu kesinambungan. Rangkaian kegiatan dan peristi
dalam kehidupan setiap orang merupakan mata rantai yang tidak putus."

Keempat, komparasi, yaitu membandingkan antara pandangan tokoh y:
menjadi obyek penelitian.*

6. Pendekatan masalah
Sebagai penelitian yang bercorak analisis-filosofis terhadap pemiki

tokoh dalam waktu tertentu, secara metodologis penelitian ini menggunak

"' Bakker dan Zubair, Metodologi., hlm. 41; Sudarto, Metodologi Penelitian Filsc
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 42-48.

'2 Bakker dan Zubair, Metodologi., him. 7-46.
B [bid, him. 8-47.

" Ibid., hlm. 50; Lihat juga M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam: Dalam Teori a
Praktek, cet. 2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 51-52.









BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari kajian yang penyusun lakukan mengenai surat an-Nisa’ ayat 34, dari
penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab penyusun dapat menemukan beberapa
kesimpulan, antara lain:

1. Dalam surat an-Nisa’ ayat 34 ditemukan beberapa tindakan yang bisa
dilakukan seorang suami terhadap istri yang nusyuwz, diantaranya adalah
nasehat (tentunya dengan kata-kata yang baik), menjauhi /membelakangi istri
waktu tidur /pindah kamar, dan dipukul. Tapi pukulan yang tidak
menyakitkan, tidak di wajah, tidak di satu tempat dan tidak boleh memakai
alat-alat yang keras).

2. a. Mengenai penafsiran Hamka dan M. Quraish Shihab, dalam konsistensi
penafsiran, mempunyair karakteristik yang secara umum hampir sama.
Namun pada sisi-sisi tertentu, masing-masing mempunyai penekanan yang
berbeda. Hamka lebih menonjolkan sisi-sisi sejarah dari ayat-ayat yang
ditafsirkan. Sedang M. Quraish Shihab pe
hubungan (kaitan) antar ayat, baik dengan ay
atau dengan ayat-ayat lain yang ada kaita
ditafsirkan.

b. Dalam konteks pembahasan ini, Ham
mempunyai pandangan yang tidak jauh berb

kuat dengan pertimbangan-pertimbangan sej:
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pemikiran-pemikirannya berubah sesuai dengan zamannya. Menyadari hal itu,
penelitian ini terlalu gegabah untuk dinilai sebagai gambaran dari pemikiran
keduanya yang utuh tentang perempuan. Oleh karena itu, masih sangat perlu
dilakukan penelitian yang lebih luas, baik dari segi ruang lingkup tema,
sumber data maupun tentang masanya.

. Baik laki-laki maupun perempuan, sebagaimana dalam surat an-Nisa’ ayat 34,
hendaknya mengakui d;m menghargai  masing-masing  kelebihan,
keistimewaan ataupun kekurangan yang ada antara keduanya, sebagai kodrat
yang tidak bisa ditolak karena itu datang dari Allah.

. Yang jelas, banyak yang tidak kita pahami dalam kenyataan hidup ini. Untuk
itu, hendaknya kita kembali kepada hati nurani sebagai pegangan terakhir dari

masing-masing diri kita. Wallahu a’lam bi as-sawab.

Yogyakarta, 1Rajab 1428 H
16 Juli 2007 M
Penulis

)

Heri Susanto
NIM. 0236128"
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BAB1

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara
diri ketika suaminya tidak ada oleh karena Allah telah
memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah di tempat
tidur, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
maka  janganlah kamu  mencari-cari  jalan  untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar.

BAB I

Riwayat dari Mugqatil, beliau mengatakan ayat ini turun kepada
sahabat Sa’ad bin Rabi’ bin Amr. Dia adalah termasuk salah satu
ketua dari kaum Ansar. Kejadian ini dimulai ketika istrinya
(Habibah binti Zaid bin Abu Zuhair) berbuat nusyuz kepadanya,
Ialy Sa’ad bin Rabi’ monampar mukanys. Eemwudioe Hubibub
dan ayahnya bersama-sama menghadap Nabi saw. Ayahnya
berkata:” Apakah engkau biarkan dia menampar anakku”. Lalu
Nabi saw. menjawab,’’hendaklah kamu mengqisas suaminya’’.
Lalu Ilabibah pergi bersama ayahnya uitukh  wengyisas
suaminya. kemudian Nabi saw. hersahda:”’Kembalilah kalian,
Jibril telah membawa wahyu untukku’’, lalu Allah awt.
menurunkan ayat ini. Rasulullah bersabda:”’ Aku menghendaki
sesuatu sedangkan Allah menghendaki sesuatu yang lain, dan
apa yang dikehendaki Allah itulah yang lebih baik’’. Rasulullah
lalu mencabut perintah gisas tadi.

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebibkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka
wanita yang salch, ialah yang taat kepada Allah lagi memeliliara
diri ketika suaminya tidak ada oleh karena Allah telah
memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah di tempat
tidur, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu,
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